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ABSTRAK

Construction of the structure and infrastructure in Indonesia began to rapidly
return. Civil buildings are usually constructed using abase material in the form
of concrete and teel. Concrete used isusually a mixing between
the coarse aggregate (gravel), fine aggregate (sand), cement, and water. The
material used in the manufacture of concrete are materials culled from nature so that it
can be called asnatural resources. Makers of concrete material is largely natural
resources that cannot be renewed. Natural resources that cannot
be renewed will gradually run out, it needs to be searched then need to look fora
successor. Greyisa by-product ofthe stone-breaking machinein the process
of solving the stoneto stone broke the aggregate replacement materialscould be
made smooth. However grey had many disadvantages such as water absorption greater
than natural sand. In the writing of this blending of gray stone with fine aggregate in this
case in the form of grey concrete planning quality f'c 25 MPa. In this case is expected to
come by a good proportion so that the blending is obtained strong press optimum

Keywords: grey, concrete Aggregate, fine, normal quality f'c 25 MPa, robust press.

1. PENDAHULUAN campuran semen, tetapi agregat halus
yang sering lebih digunakan adalah
pasir. Hal ini dikarenakan pasir
merupakan sumber daya alam yang
banyak terdapat didaerah sungai besar,
harga pasir yang relatif murah, dan pasir
tidak perlu proses pengolahan terlebih
dahulu sebelum digunakan ( praktis).
Batu pecah merupakan material utama
dari bahan konstruksi. Batu pecah
berasal dari batuan gunung yang
kemudian diolah menggunakan stone
crusher untuk menghasilkan produk
dengan ukuran tertentu sesuai dengan
peruntukkannya.

Pengolahan batu pecah umumnya
untuk menghasilkan agregat Kkasar,
agregat halus yang dihasilkan biasanya
hanya sebagai produk sampingan dari
batu pecah disebut dengan abu batu
1. Alumni Prodi Teknik Sipil FT Untan (stone dush ). Abu batu (stone dush)

2. Dosen Prodi Teknik Sipil FT Untan

1.1. Latar Belakang

Agregat adalah adalah
sekumpulan  butir - butir  batu
pecah,kerikil, atau mineral lainnya baik
berupa hasil alam maupun buatan (SNI
No0.:1737-1989-F). Agregat kasar yang
dihasilkan oleh perusahaan batu pecah
pada pada umumnya digunakan sebagai
bahan konstruksi, disamping itu juga
dihasilkan agregat halus atau sering
disebut sebagai abu batu (stone dush).
Menurut Nevil (1997), agregat halus
merupakan agregat yang besarnya tidak
lebih dari 5 mm, sehingga pasir dapat
berupa pasir alam atau berupa pasir
buatan yang di hasilkan oleh pemecah
batuan. Agregat halus merupakan
material utama sebagai bahan pengisi
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merupakan hasil sampingan dalam
produksi batu pecah. Menurut Celik dan
Marar (1996), agregat halus yang
dihasilkan dari lokasi stone crusher
mengandung kurang lebih 17% sampai
25% fraksi abu batu, sehingga abu batu
(stone dush) memiliki volume produksi
yang cukup potensial untuk
dimanfaatkan lebih lanjut
penggunaannya. Agregat halus yang
digunakan sebagai bahan pengisi
campuran semen memiliki krieria atau
syarat — sayarat tertentu.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengetahui hasil kuat tekan
beton dengan penggunaan stone dush
sebagai pengganti agregat halus.

1.3. Pembatasan Masalah

a. Semen vyang digunakan adalah
semen Portland Composite Cement (
PCC)

b. Benda uji yang digunakan adalah
Silinder dengan f’c 25 Mpa

c. Pengujian benda uji dilakukan
dengan pengujian hasil kuat tekan

1.4. Ruang lingkup Penelitian

a. Mutu beton yang direncanakan f’c
25 MPa

b. Campuran beton menggunakan
stone dush

c. Slump7-10cm.

d. Semen yang digunakan adalah
Portland Composite Cement (PCC)
bermerek Semen Holcim yang
digunakan untuk semua benda uji.

e. Benda uji yang digunakan cetakan
silinder @ 15 cm tinggi 30 cm

f. Penelitian menggunakan metode
ACI.

g. Pengujian kuat tekan beton pada
umur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Umum
Beton adalah suatu campuran antara
semen, agregat mineral dan air, yang

menyebabkan terjadinya ikatan kimia
yang kuat antara bahan-bahan tersebut.
Bahan air dan semen menimbulkan
hidrasi yang kemudian mengikat
butiran-butiran agregat menjadi satu. (%*
)Bahan dasar pembentuk beton vyaitu
semen, agregat dan air, setelah dicampur
merata menghasilkan suatu campuran
plastis (antara cair dan padat) dimana
sifat dari campuran yang plastis ini akan
menjadi keras karena proses kimia
antara semen dan air. Kekuatan,
keawetan dan sifat beton yang lain
tergantung pada sifat dan karakteristik
bahan dasar, nilai perbandingan bahan
dasar, cara pengerjaan, pengadukan,
penuangan, pemadatan, dan perawatan
selama proses pengerasan.

Untuk dapat menghasilkan beton yang
baik, setiap agregat baik agregat kasar
maupun  agregat  halus  haruslah
terbungkus seluruhnya oleh pasta semen
dan tidak ada rongga diantara partikel-
partikel, sehingga menimbulkan ikatan
yang kuat diantara material pembentuk
beton tersebut. Beton dapat juga disebut
sebagai batuan buatan (artificial stone),
dan agregat dianggap sebagai bahan
inert (tidak bereaksi). Sedangkan pasta,
yaitu campuran semen dan air,
merupakan media pengikat yang
mengikat  partikel-partikel ~ agregat
menjadi suatu massa yang padat. Sebab
itu mudah dimengerti bahwa kualitas
dari beton sangat tergantung dari
kualitas pastanya. Pasta tersebut harus
mempunyai kekuatan, keawetan, dan
tahan terhadap kikisan air.

2.2. Jenis Beton

Beton terdiri dari beberapa jenis, untuk
membedakan jenisnya dapat dilihat
berdasarkan:

Berat VVolume
Untuk beton jenis ini ditentukan oleh
agregat yang dipakai, beton jenis ini
dibagi menjadi:



Beton Berat; yaitu beton yang
mempunyai berat volume lebih besar
dari 2800 kg/m3, dipakai untuk massa
yang lebih berat dan dipakai untuk
pelindung terhadap sinar gamma. Beton
ini bisa digunakan untuk reactor.

Beton Normal; vyaitu beton yang

mempunyai volume 2200 — 2800 kg/m3,

menggunakan agregat alam yang
dipecah tanpa menggunakan bahan
tambahan.

1. Beton Ringan; yaitu beton yang
menggunakan agregat ringan dengan
berat volume kurang dari 2200
kg/m3.

Teknik Pembuatan

2. Beton Polos; vyaitu beton yang
dibuat tanpa adanya tulangan dan
bisa digunakan untuk lantai kerja.

3. Beton Bertulang; yaitu beton yang
menggunakan  tulangan  untuk
memikul gaya tarik.

4. Beton Pracetak; yaitu beton dengan
tulangan maupun tanpa tulangan
yang dicor terlebih dahulu di dalam
acuan beton kemudian dipasang
pada bangunan sesuai dengan
fungsinya masing-masing.

5. Beton Prategang; yaitu beton
bertulang dengan tulangan (biasa
disebut tendon) vyang ditarik
terhadap beton sehingga beton
mengalami tegangan internal yang
besar dan dengan  distribusi
sedemikian rupa sehingga dapat
mengimbangi tegangan sampai batas
tertentu tegangan yang terjadi akibat
external. (22)

3.1 METODELOGI PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan adan
kegunaan tertentu. Adapun cara ilmiah
yang dimaksud adalah  kegiatan
penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris dan
sistematis.

Dalam studi ini, metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen.
Penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode  penelitian  yang
digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang
terkendali”(Sugiyono,2008).

Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah mengetahui Stone
Dush sebagai pengganti agregat
terhadap beton normal dengan slump 7 —
10 cm yang menggunakan semen PCC.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Bahan dan Kontruksi Fakultas Teknik
Universitas  Tanjungpura  Pontianak
dengan menggunakan fasilitas dan alat-
alat dari laboratorium tersebut.

Secara umum penelitian dan analisa
yang dilakukan pada penelitian ini
antara lain :

1. Analisa Bahan

Analisa bahan meliputi  penelitian
tentang pemeriksaan agregat halus dan
agregat kasar :

Kadar zat organik agregat.

Kadar lumpur agregat.

Kadar air agregat.

Gradasi agregat.

Berat jenis dan peyerapan air
agregat.

Berat volume agregat.

Pembuatan benda uji

Benda uji dibuat berbentuk silinder
dengan ukuran @15 cm dan tinggi
30 cm.
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N =

3. Pengujian/Pengetestan
Pengujian/Pengetesan  kuat tekan
benda uji dilakukan sebanyak 30
(tiga puluh) sampel.



3.3 Populasi dan Sampel

Yang dimaksud dengan populasi adalah
seluruh elemen/objek yang akan diteliti
dalam penelitian ini. Sedangkan benda
uji yang mewakili anggota-anggota
populasi disebut sampel.

Pada penelitian ini jumlah sampel beton
untuk uji kuat tekan dengan yang dibuat
masing-masing sebanyak 30 (tiga puluh)
sampel (umur 3, 7, 14, 21, dan umur 28
hari @ sebanyak 6 sampel) berbentuk
silinder dengan ukuran @15 cm dan
tinggi 30 cm dengan kuat tekan f’c = 25
MPa dan menggunakan semen Holcim
(PCC).

Jadi total keseluruhan sampel yang akan
dibuat sebanyak 30 sampel berbentuk
silinder dengan ukuran @15 cm dan
tinggi 30 cm.

3.4 Peralatan Penelitian

Pada penelitian ini peralatan yang
digunakan berasal dari Laboratorium
Bahan dan Kontruksi Fakultas Teknik
Universitas Tanjungpura Pontianak.

3.5 Analisis Bahan

Untuk  mengetahui  sifat-sifat  dari
material yang digunakan  dalam
merancang campuran beton, maka
diadakan penelitian yang  khusus
mengenai  eksistensi  dari  material
tersebut. Penelitian ini dimaksudkan
untuk mendapatkan masukan yang
diperlukan dalam perhitungan
propesional rancangan untuk campuran
beton. Lebih khusus lagi dapat dikatakan
bahwa analisis bahan dilakukan dalam
upaya untuk menentukan besaran-
besaran  yang diperlukan  dalam
merancang campuran, dalam penelitian
ini untuk analisis bahan digunakan
metode ASTM C-33 dan dalam
perhitungan rancangan campuran
mengggunakan ~ metode  American
Conrete Institute (ACI) dimana metode

ini  dalam  perhitungan  langsung
menggunakan besaran hasil dari : berat
volume, berat jenis, gradasi dan kadar
air dari agregat. Adapun bahan-bahan
yang dianalisis antara lain : agregat
halus (stone dush), agregat kasar (batu
Pecah), semen.

4, HASIL ANALISIS DAN
PEMBAHASAN
4.1 Umum

Pengujian kuat tekan beton
dilakukan untuk mengetahui kualitas
beton yang dihasilkan dari benda uji
yang dibuat. Material yang digunakan
sebagai  bahan  penyusun  beton
sebelumnya telah dilakukan pengujian
sesuai prosedur yang berlaku. Pengujian
dilakukan pada benda uji dengan umur
3,7, 14, 21 dan 28 hari.

Setelah dilakukan mix design, beton
kemudian  dilakukan  pencampuran
material untuk selanjutnya dimasukkan
dalam cetakan silinder. Pengecoran
dilakukan dilaboratorium dengan
menempatkan cetakan silinder. Sebelum
melakukan pengecoran Pada saat
pengecoran kedalam silinder, adukan
beton dilakukan penumbukan sebanyak
25 ( dua puluh lima ) kali per 3 lapisan
sampai beton sudah terisi penuh dalam
mold, dengan harapan agar padat dan
tidak terjadi keropos pada beton yang
dihasilkan.

Setelah dilakukan pengecoran, kurang
lebih satu hari benda uji beton yang
sudah dicor cetakannya dibuka. Beton
dilepaskan dari cetakan untuk
selanjutnya  dilakukan perawatan.
Perawatan dilakukan dengan cara
perendaman menggunakan air yang ada
dilaboratorium. Berikutnya dilakukan
pengujian kuat tekan beton pada umur
3, 7,14, 21 dan 28 hari.



4.1 Hasil Pemeriksaan Bahan untuk
Agregat

4.2.1 Analisis Agregat Halus (Stone
Dush)

a. Kadar Organik

Hasil yang didapat adalah warna benda

uji sama dengan warna standar organic

plate nomor 1 yang berwarna kecoklat-

coklatan. Sehingga berdasarkan SNI.

0052 pasir memenuhi syarat dan dapat

langsung digunakan dalam campuran

beton.

b. Kadar Lumpur

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa

kadar lumpur yang terkandung didalam

stone dush sebesar 0,06 %. Karena nilai

tersebut memenuhi syarat ASTM C-33

yang berlaku yaitu <5 %, maka stone

dush dapat digunakan untuk campuran

beton.

c. Kadar Air

Adapun kadar air stone dush yang

dihasilkan dari analisia bahan yaitu

sebesar 1,988%.

d. Gradasi

Dari pemeriksaan gradasi stone dush

diperoleh modulus kehalusan butir

sebesar 3,66. Hasil dari pemeriksaan

gradasi pasir tersebut dapat dilihat pada

grafik di bawah ini :
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Gambar 1. Grafik analisis gradasi
agregat halus (stone dush) (ASTM )

Dilapangan, mesin  pemecah batu
(Crusher) terdapat adanya perbedaan
hasil pecahan, ada yang berupa pecahan
kasar berukuran 9.5 dengan persentase
2.48% dan ada yang berupa pecahan
halus. Gradasi yang pertama didapatkan
hasil kehalusan butir sebesar 3.66

sehingga tidak memenuhi syarat gradasi
pada ASTM.

Berdasarkan dari  penelitian
yang dilakukan dilapangan pengambilan
stone dush berada di lokasi yang sama
tetapi pada tempat penyimpanan yang
berbeda dengan adanya perubahan data.
Untuk hasil pengujian sample yang di
lakukan pada laboratorium beton di
ambil yang lebih baik sehingga
memenuhi standar ASTM dengan Fine
modulus 3.20.
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Gambar 2. Grafik analisis gradasi
agregat halus (stone dush) (ASTM)

Dapat dilihat pada grafik hasil analisa
bahan, bahwa gradasi agregat halus yang
digunakan pada saringan 0.15 dan 2.38
keluar dari atas dan bawah.

e . Berat Jenis dan Kadar Air

Hasil yang diperoleh untuk berat jenis
curah (kondisi kering) rata-rata adalah
2,579, sedangkan untuk berat jenis
kering permukaan jenuh (SSD) rata-rata
sebesar 2,604. penyerapan (absorbsi)
rata-rata sebesar 0,99 %. Hasil
selengkapnya pemeriksaan terhadap
berat jenis dan penyerapan agragat halus
(stone dush) dapat dilihat pada Lampiran
A. Analisis Bahan, A-4.
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f. Berat Volume

Adapun berat volume gembur yang
dihasilkan dari analisa bahan yaitu
sebesar 1,500 kg/liter atau 1500 kg/m?
sedangkan berat volume padat didapat

e i e
sebesar 1,653 kg/liter atau 1653 kg/m?. -

— 30
20
Dalam penelitian ini digunakan berat ,3/'//‘// 10

volume rata-rata yaitu 1,5765 kg/liter pu 236 475 95 12 191
atau 1576,5 kg/m3. Hasil pemeriksaan
selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran A. Analisis Bahan, A-4.
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Gambar 3. Grafik analisis gradasi

Tabel 1. Perbandingan Gradasi, Kadar agregat kasar (batu) (ASTM )

lumpur, Kadar organik, Berat jenis,

Dapat dilihat pada grafik yang didapat
Berat volume dan Kadar air agregat b b J yang b

dari hasil analisia bahan, bahwa gradasi

halus agregat kasar yang digunakan dalam
Normal Stone dush Keterangan penelitian ini berada di antara batas atas
Fine Modus 24-30 32 0K dan bawah.
Agregat Halus .
Kadar lumpur | tidak boleh>5% | 0.06% 0K c) Gradasi
agregat halus Dari hasil analisis gradasi gabungan
Kadar organik | warna larutan no | warna larutan no 0K antara agregat kasar (batu) dan agregat
et als 3”22’&2?0” ! halus (stone dush) diperoleh modulus
Beratjenis agregat | 25-27 2600 oK kehalusan butir sebesar 5,50. Berikut

halus Hasil pemeriksaan gradasi batu dapat

Percent passing (%)

Beratvolume | 1-2kg liter 1,5765 OK dilihat pada grafik di bawah ini :
agregat halus ko/liter
—%— 100
Kadar air agregat | tidak boleh>5% 1,988%. OK % | 90
halus ;/ o
o/ P
Dari tabel 1 di peroleh Fine Modulus, || L %
Kadar Lumpur, Kadar organik, berat = ‘ Al
jenis, berat volume dan kadar air untuk | AT LT ”77-74-;**7 -
stone dush sebagai pengganti agregat k/ i 10
halus telah memenUhi Standar ASTM- ().D‘O 0.60 1.20 2.40 4.80 9.50 19.00 38.00 ’

4.2.2 Analisis Agregat Kasar (Batu)

a) Kadar Air

Adapun kadar air agregat kasar yang
dihasilkan dari analisis bahan yaitu
sebesar 0,220%. Selengkapnya hasil
analisis kadar air tersebut dapat dilihat
dalam Lampiran A. Analisis Bahan, A-
5.

b) Gradasi

Dari hasil analisis gradasi agregat kasar
(batu) diperoleh modulus kehalusan
butir sebesar 3,285. Berikut Hasil
pemeriksaan gradasi batu dapat dilihat
pada grafik di bawah ini :

sieve number
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Gambar 4. Grafik analisis gradasi
agregat Gabungan (ASTM )

Hasil Analisa

d) Berat Jenis dan Kadar Air

Hasil yang diperoleh untuk berat jenis
curah (kondisi kering) rata-rata adalah
2,783, sedangkan untuk berat jenis
kering permukaan jenuh (SSD) rata-rata
sebesar 2,784. Penyerapan (absorbsi)
rata-rata  sebesar  0,038%. Hasil
selengkapnya  pemeriksaan terhadap
berat jenis dan penyerapan agragat

Percent passing (%)



kasar  (batu) dapat dilihat
Lampiran A. Analisis Bahan, A-7.

pada

e) Berat Volume

Adapun berat volume gembur yang
dihasilkan dari analisa bahan yaitu
sebesar 1,500 kg/liter atau 1500 kg/m?3
sedangkan berat volume padat didapat
sebesar 1,618 kg/liter atau 1618 kg/m3.
Dalam penelitian ini digunakan berat
volume rata-rata yaitu 1,559 kg/liter
atau 1559 kg/m3. Hasil pemeriksaan
selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran A. Analisisa Bahan, A-7.

Tabel 2. Perbandingan  Berat jenis,
Berat volume dan Kadar air gabungan

Normal Gahungan Keterangan

Berat jenis 2784 0K
agregat 25-28

gabungan

Berat volume >L45kgliter | 313 ky/liter 0K
agregat

gabungan

Kadar air agregat Tidak boleh> | 2.208% 0K

gabungan 5%

Dari tabel 2. didapat hasil Berat jenis
agregat gabungan 2.784 memenuhi
persyaratan, Berat jenis agregat normal
25 - 28, Berat volume agregat
gabungan  3.13 kg/liter  memenuhi
persyaratan, berat volume  agregat
normal > 1.445kg/liter, Kadar air
agregat gabungan 2.208%, kadar air
agregat normal tidak boleh > 5%

4.3 Pembuatan Dan Pengujian Benda
Uji

431 Pembuatan

Pembuatan benda uji ini dilaksanakan
di Laboratorium Bahan dan Konstruksi
Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura Pontianak.

Tabel 3. Jumlah Pembuatan Sampel Dan
Pengujian Benda Uji

Pengetesan Kuat Tekan Beton

Egﬁg Kuat Tekan Hari Ke Jumiah
Dush 3(Hari) | 7(Hari) | 14(Hari) | 21(Hari) | 28(Hari)
50 5 5 5 4
4.3.2 Pengujian Kuat Tekan

Pengujian ini dilaksanakan di
Laboratorium Bahan dan Konstruksi
Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura Pontianak. Adapun data
dan hasil analisa pengujian kuat tekan
tersebut adalah sebagai berikut :

Rumus Kuat Tekan Beton :

flo=—

A

Luas penampang silinder ( A ) =
17662,500 mm?

Tabel 4. Hasil Kuat Tekan dan Kuat
Tekan karakteristik Beton Stone Dush

LUAS  |BEBAN| BEBAN | KUAT | Kuat | Korelesi | KUATTEKAN

(t-
Mo m;:; B(E;ST TEKAN Pl Lo | TERAN | e b} BHARI {Sw:vr‘r:] [L‘f’;}; Bettjeis
(on) | KN | N | Nmm) | Raa | Hai (i) \

1 19| 176625 | 77283 | 263000 | 154 55 A% | 28| unY
2 179 | 16625 | 3132 | 3130000 | 013 240 028 | 005 | 139
3 3 190 | 176625 | 31400 | 3140000 | 1178 % 080 24 030 | 003 | 5585
4 175 | 176625 | 3155 | 31000 | 1786 261 04 |02 | M52
5 16 | 176625 | 30179 | 37000 | 09 98 08 | 043 | 23019
1 1268 | 176625 | 3813 | 813000 | 1858 210 A0 L s
2 18 | 16625 | 814 | 040000 | 1877 83 78 | 061 | w0
3 1 180 | 176625 | 331 | 3310000 | 1886 iy 086 285 D64 | 041 | 1
4 180 | 176625 | 4201 | 30000 | 193 209 012|001 | 23849
5 170 | 16625 | U547 | 4000 | 1956 25 04 | 0T | 2603
1 16 | 16625 | U196 | 196000 | 1970 48 169 | 284 | 1L
2 18 | 6625 | 3191 | 90000 | 0% 80 A9 | 081 | Mo
3 | 1% | 176825 | 36579 | 3679000 [ 2071 08 o 28 28 | 008 | 236081
4 105 | 176625 | 1308 | 3ra0R00 | 2L 204 030 | 008 | 23981)
5 14 | 6625 | 72 | 3TN | 2% a1 082 | 038 | 2509
1 176 | 176625 | 45124 | 45T24000 | 2589 B4 03| 106 | 4075
2 183 | 176625 | 47748 | 4748000 | 2108 2038 021 | 005 | 251509
3 0| 110 | 16625 | 47997 | 41997000 | 207 548 082 25 037 [ 083 | 7L
4 1306 | 176625 | 46343 | 46343000 | 264 88 6 | 042 | 4ty
5 1316 | 176625 | 4076 | 44976000 | 2546 L 14928 | usm)
1 B3| 176625 | 50702 | 50702000 | 7L 310 208 | 48| U
2 % 108 | 176625 | 5417 ?ﬂﬂl‘!ﬂ 0| 285 A8 w 310 18| 345 | 23019
3 170 | 176625 | 5023 | 50230000 | B4 29 14308 | 263
4 B0 | 176625 | 51075 | 51975000 | 243 1% 28 | 79| 5660

I 98| uen)

Contoh Perhitungan :

Kuat Tekan Rata-rata Beton (f’c) pada
Beton Stone Dush umur beton 28 hari:



rllfc _ 28.71+28.54+28.44+29.43
n

" =28,78

MPa

Kuat Tekan rata-rata Beton pada Beton
Stone Dush korelasi umur beton 28 hari:

Li/c - 28,78 MPa
Kuat Tekan Karakteristik Beton (f’c)
pada Beton Stone Dush umur beton 28
hari:

Standar Deviasi :

n

1 2
Z (fc - f cr) 4258 _
Sd =12 = 24-1

n-1
Kuat Tekan Karakteristik Beton (f’c)

pada Beton Stone Dush umur beton 28

hari:

Z (fc - flcr )2 42.58
Sd =1-2 = 24-1

1,99 N/mm2

Standar deviasi asumsi awal =2 > 1.99

Kuat Tekan Karakteristik Beton :
f'.=1',-164xSd =

28,78 - (1,64 x 1,99 ) = 25,51 MPa

Pada pengujian diatas dapat dilihat
kuat tekan rata —rata beton ( f’c ) pada
beton stone dush 28.78 MPa, fcr
umur 28 hari stone dush sebesar 28.78
MPa sedangkan kuat tekan
karakteristik sebesar 25.51 MPa lebih
besar dari mutu rencana yang
direncanakan diawal sebesar 25 MPa.

Tabel 5. Hubungan antara Umur dan
Kuat Tekan Beton (Stone Dush)

Kuat
Umur Tekan .
Konversi
beton Beton
(Hari) (Mpa)
3 17.36 0.6
7 19.03 0.66
14 20.63 0.72
21 26.48 0.92
28 28.78 1
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Gambar 5. Grafik Hubungan Kuat
Tekan Beton Terhadap Umur Beton

Dari gambar 5 didapat bahwa
perubahan kenaikan kuat tekan beton
berdasarkan hari terus meningkat dari
umur 3 hari sampai dengan 28 hari dan
memenubhi target yang telah ditentukan.



Tabel 6. Hasil Berat jenis beton Stone

dush
No. | UMUR | BERAT | Volume (| Berat enis ?:{:”rear:f
(HARI) (Kg) me) (kg/m?) (kg/m?)
1 1290] 00053 243396
2 1279] 00053 | 241396
3 3 1201] 00053 243585 241385
g 1275] 00053 240528
5 1262] 00053 | 2380.19
1 1268| 00053 | 239245
2 1289] 00053 243208
3 7 1250] 00053 | 235849 | 238755
4 1250 00053 | 235849
5 1270] 00053 239623
1 1262] 00053 238113
2 1283] 00053 | 242075
3| 1256| 00053 | 236981 237849
g 1256| 00053 | 236981
5 1246] 00053 235094
1 1276| 00053 | 240755
2 1333] 00053 | 2515.09
3] 2 1310] 00053 247L70| 246830
4 1306| 00053 24645
5 1316 00053 | 2483.02
1 1313] 00053 247736
2 1288] 00053 | 2430.19
3] 2 ] 00053 2623|2400
4 1302] 00053 245660
2500+ 2a10s 2002 2000
2000
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2
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2
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Gambar 7. Grafik Hubungan antara
umur beton dan Berat jenis beton

5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis data
yang telah dilakukan terhadap kuat tekan
beton yang dihasilkan dari stone dush

sebagai pengganti agregat terhadap

beton normal pada saat pengecoran

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil analisa yang telah
dilakukan meliputi  fine modulus
stone dush 3.20, kadar lumpur stone
dush 0.06 %, kadar lumpur organik
stone dush warna larutan nomor 1,
berat jenis agregat halus 2.604, berat
volume agregat halus 1.5765
kg/liter, kadar air 1988 %
memenuhi syarat sebagai bahan
komposisi beton pengganti agregat
halus.

2. Dari  hasil pemeriksaan dan
perhitungan kuat tekan beton stone
dush sebagai pengganti agregat
halus terhadap beton normal
menghasilkan  kuat kuat tekan
karakteristik beton pada umur 28
hari yaitu 28.78 MPa sedangkan
berat jenis menggunakan stone dush
sebagai pengganti agregat terhadap
beton normal yaitu 2416 kg/m3
sehingga dapat disimpulkan bahwa
stone dush sebagai pengganti
agregat terhadap beton normal
memenuhi persyaratan .

3. Dari hasil penelitian dan analisa
yang telah dilakukan terhadap kuat
tekan beton dengan menggunakan
stone dush sebagai pengganti
agregat halus terhadap beton normal
dan hasil yang didapat menunjukan
bahwa sesuai dengan perencanaan
kuat tekan yang telah ditargetkan

4. Jarum pada mesin alat kuat tekan
beton akan berhenti saat beton
mencapai kekuatan maksimum saat
dilakukan penekanan terhadap beton
tersebut.

5.2 Saran

1. Pada saat pengambilan sampel
sebaiknya pada saat kondisi cuaca
cerah karena pada saat kondisi hujan
kadar air material lebih tinggi
karena mempengaruhi  komposisi
beton.
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